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Lampiran 1 : Daftar Terjemahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Bab Kutipan Terjemah 

1 1 Q.S At-Tur ayat 44 Jika mereka melihat gumpalan-

gumpalan awan berjatuhan dari langit, 

mereka berkata, “Itu adalah awan yang 

bertumpuk-tumpuk (yang akan 

menurunkan hujan).” 
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Lampiran 2. Peta Konsep 

 

 

 

 
Sistem Koloid 

Pembuatan 

Koloid 

Sifat-Sifat 

Koloid 
Koloid 

Pengertian 

Sistem Koloid 

Jenis-Jenis 

Koloid 

Dispersi 

Kondensasi 

Efek Tyndall 

Adsorbsi 

Elektroforesis 

Gerak Brown 

Koagulasi 

Koloid Pelindung 

Dialisis 
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Lampiran 3. Silabus Materi Koloid 

Satuan Pendidikan : SMA/MA  

Kelas          : XI ( sebelas)  

Kompetensi Inti  

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berda sarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,kenegaraan,  

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

KI 4:  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 
Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Belajar 

3.14 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, 

dan menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan 

berdasarkan sifat-sifatnya  

4.14 Membuat makanan atau produk lain yang 

berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid 

 Sistem Koloid  

 Jenis koloid 

 Sifat koloid  

 Pembuatan koloid  

 Peranan koloid dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Mengamati berbagai jenis produk yang berupa koloid 

 Membahas jenis koloid dan sifat-sifat koloid.  

 Menghubungkan sistem koloid dengan sifat-sifatnya  

 pembuatan koloid, dan peranannya dalam kehidupan sehari-hari  
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Soal 

KISI-KISI DAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

 

Mata Pelajaran  : Kimia       Alokasi Waktu : 2 X 45 menit 

Kelas   : XI IPA        Semester  : 2 (Genap) 

 

Kompetensi Inti : 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli santun, ramah lingkungan, gotong royong. kerjasama, cinta damai, 

responsif dan proaktif, menunjukkan sikap sebagian dari solusi mas berbagai permasalahan bangsa serta memposisikan diri sebagai 

agen transformas masyarakat dalam membangun peradaban bangsa dan dunia 

3. Memahami, menerapkan dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif dalam Imu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedura pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, manalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dan yang dipelajari di sekolah 

secara mandir, das mampu menggunakan sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar: 

3.14 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, menjelaskan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.14 Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid. 
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Konsep Indikator Soal NO Soal 
Ranah 

Kognitif 

Sistem 

Koloid 

Menentukan 

perbedaan larutan, 

suspensi, dan koloid 
1 

Perhatikan zat berikut yang merupakan sistem koloid adalah…. 

A. Air dan debu 

B. Cat dan mayones 

C. Air kopi dan asap 

D. Cuka dan air garam 

E. Kecap dan margarin 

C2 

4 

Perhatikan perbedaan suspensi dan koloid berikut. 

1) Gerak partikel 

2) Ukuran partikel 

3) Kestabilitas sistem 

4) Homogenitas sistem 

Perbedaan suspensi dan koloid terdapat pada nomor…. 

A. 1, 2, dan 3 

B. 1, 2, dan 4 

C. 1, 3, dan 4 

D. 2 dan 3 

E. 3 dan 4  

(Sumber : Buku Kimia Kelas XI) 

C3 
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 Membedakan fase 

terdispersi dan 

pendispersi 

2 

Fase terdispersi dan mediaum pendispersi dari koloid minyak ikan sama 

seperti…. 

A. Cat 

B. Susu 

C. Krim 

D. Mentega 

E. Busa sabun  

C3 

5 

Mendispersikan zat padat dalam gas disebut sistem koloid…. 

A. Gel 

B. Sol 

C. Buih 

D. Emulsi 

E. Aerosol padat 

C2 

7 

Salah satu contoh dari koloid fase terdispersi padat adalah…. 

A. Busa sabun 

B. Es krim 

C. Kabut 

D. Debu 

E. Roti  

 

 

 

C2 
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11 

Fase terdispersi dan medium pendispersi dalam kabut adalah…. 

A. Gas 

B. Cair 

C. Padat 

D. Campuran cair dan gas 

E. Campuran gas dan cair 

 

C2 

14 

Perhatikan empat zat berikut. 

1. Air susu                                 3. Tinta  

2. Susu                                       4. Kabut  

Campuran zat pembentukan emulsi koloid adalah…. 

A. 1 dan 2                               D. 2 dan 4 

B. 1 dan 4                                E. 3 dan 4 

C. 2 dan 3 

C3 

8 

Perhatikan pasangan data yang tepat adalah…. 

Jenis Koloid Fase terdispersi Medium pendispersi 

A. Aerosol Gas cair 

B. Sol Padat Cair 

C. Emulsi Padat Gas 

D. Aerosol Gas Cair 

E. Busa Cair Gas 

(sumber : Buku Kimia Kelas XI) 

C4 
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Sifat-sifat 

Koloid 

 

Menjelaskan sifat-

sifat koloid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Tawas dapat digunakan sebagai proses penjernihan air, merupakan salah satu 

dari sifat koloid…. 

A. Adsorpsi 

B. Dialisis 

C. Koagulasi 

D. Efek tyndall 

E. Gerak brown 

C3 

6 

Gerak brown merupakan gerakan acak partikel koloid yang disebabkan 

karena…. 

A. Adanya medan listrik 

B. Adanya gaya gravitasi bumi 

C. Tumbukan antara partikel koloid  

D. Ringannya massa partikel koloid  

E. Perbedaan muatan partikel koloid  

C4 

10 

Penghamburan cahaya oleh partikel koloid merupakan sifat koloid…. 

A. Adsorpsi 

B. Koagulasi 

C. Efek tyndall  

D. Gerak brown 

E. elektroforosis 

C3 
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15 

Pemurnian koloid adalah menghilangkan pengotor-pengotor dari larutan 

elektrolit dilakukan dengan cara…. 

A. Elektroforesis 

B. penyulingan 

C. Fitrasi biasa 

D. Elektrolisis  

E. Dialisis  

C4 

Pembuatan 

Koloid 

Membuat koloid 

dalam bentuk 

produk 

12 

FeCl3(aq) + 2H2O(l) → Fe(OH)3(s) + 3HCl(aq) 

Pembuatan sol Fe(OH)3 dilakukan dengan cara…. 

A. Hidrolisis  

B. Peptisasi 

C. Busur bredig 

D. Reaksi redoks 

E. homogenisasi 

C3 

9 

 

 

 

https://bbm.my.id/TLcXYk  

Gambar jeli diatas merupakan salah satu koloid yang dibuat dengan cara…. 

A. Redoks                              C. Peptisasi                       E. Busur bredig 

B. Mekanik                            D. Hidrolisis                                 

C3 

https://bbm.my.id/TLcXYk
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13 

Perhatikan proses pembuatan koloid berikut. 

1) Agar-agar dipeptisasi dalam air 

2) H2S ditambahkan ke dalam endapan NiS 

3) Sol logam dibuat dengan cara busur bredig 

4) Larutan FeCl3 diteteskan ke dalam air mendidih 

5) Larutan AgNO3 diteteskan ke dalam larutan HCl 

Contoh pembuatan koloid dengan cara kondensasi adalah…. 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 3 dan 5 

E. 4 dan 5 

(Sumber : Buku Kimia SMA) 

C3 
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Lampiran 5. Lembaran validitas soal pre-test dan pos-test oleh validator 
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Lampiran 6. Perhitingan Persentase Hasil Validator Instrumen Soal 

No Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 P = 
16+ 40 

60
× 100% = 93% P = 

47 

60
× 100% = 78% P = 

16+ 40 

60
× 100% = 93% 

2 P = 
16+ 40 

60
× 100% =  93% P = 

47 

60
× 100% =  78% P = 

16+ 40 

60
× 100% = 93% 

3 P = 
16+ 40 

60
× 100% = 93% P = 

47 

60
× 100% =  78% P = 

16+ 40 

60
× 100% = 93% 

4 P = 
16+ 40 

60
× 100% = 93% P = 

47 

60
× 100% =  78% P = 

16+ 40 

60
× 100% = 93% 

5 P = 
16+ 40 

60
× 100% =  93% P = 

47 

60
× 100% =  78% P = 

16+ 40 

60
× 100% = 93% 

6 P = 
16+ 40 

60
× 100% =  93% P = 

47 

60
× 100% =  78% P = 

16+ 40 

60
× 100% =  93% 

7 P = 
16+ 40 

60
× 100% =  93% P = 

47 

60
× 100% = 78% P = 

16+ 40 

60
× 100% =  93% 

8 P = 
16+ 40 

60
× 100% = 93% P = 

47 

60
× 100% = 78% P = 

12+ 45 

60
× 100% = 93% 

9 P = 
12+ 45 

60
× 100% = 95% P = 

48

60
× 100% = 80% P = 

16+ 40 

60
× 100% = 95% 

10 P = 
16+ 40 

60
× 100% = 93% P = 

47 

60
× 100% = 78% P = 

16+ 40 

60
× 100% = 95% 

11 P = 
16+ 40 

60
× 100% = 93% P = 

47 

60
× 100% = 78% P = 

16+ 40 

60
× 100% = 95% 

12 P = 
16+ 40 

60
× 100% = 93% P = 

47 

60
× 100% = 78% P = 

16+ 40 

60
× 100% = 93% 

13 P = 
12+ 45 

60
× 100% =  95% P = 

47 

60
× 100% = 78% P = 

16+ 40 

60
× 100% =  93% 

14 P = 
19+ 35 

60
× 100% = 95% P = 

47 

60
× 100% = 78% P = 

16+ 40 

60
× 100% = 93% 

15 P = 
12+ 45 

60
× 100% = 95% P = 

47 

60
× 100% = 78% P = 

16+ 40 

60
× 100% = 93% 

 93,54% 78,13% 93,5% 

 

No. Nama Validator 
Hasil Validasi 

Soal Pre-Test dan Post-Test 

1. Alivian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si. 93,54% 

2. Helda Rahmawati, S.Si., M.Pd. 78,13% 

3. Choiril Mar’ah, S.Pd. 93,5% 

Presentase Rata-Rata 88,38% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

Lampiran 7. Data SPSS Uji Validitas Soal 
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Lampiran 8. Output SPSS Uji Validitas Soal Pre-Test dan Post-Test 
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Lampiran 9. LKPD Kelas Eksperimen Discovery Learning 
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Lampiran 10. Lembar Validitas  LKPD oleh Validator 
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Lampiran 11. Hasil Penilain Instrumen Soal oleh Validator 

 

No. Nama Validator 
Hasil Validasi 

LKPD Kontrol 

1. Alivian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si. 80% 

2. Helda Rahmawati, S.Si., M.Pd. 84% 

3. Choiril Mar’ah, S.Pd. 82% 

Presentase Rata-Rata 82% 
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Lampiran 12. RPP Kelas Eksperimen Discovery Learning dan Eksperimen 

POGIL 

RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   

KELAS DISCOVERY LEARNING 

Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 1 CEMPAGA 

Kelas/Semester  : XI/I  

Pokok Bahasan  : Sistem Koloid 

Sub.Pokok Bahasan  : Koloid 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

A. Kompetensi Inti  

KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.14 Mengelompokan berbagai tipe sistem 

koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid 

dalam kehidupan berdasarkan sifat-

sifatnya 

3.14.1 Membedakan campuran yang 

termasuk ke dalam larutan, suspensi dan 

koloid 

3.14.2   Mengklasifikasikan sistem koloid 

yang ada dilingkungan berdasarkan fase 

terdispersi dan medium pendispersi. 

3.14.3    Mengelompokan tipe/jenis koloid. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat membedakan campuran yang termasuk ke dalam 

larutan, suspensi, dan koloid. 

2. Peserta didik dapat mengklasifikasikan sistem koloid yang ada di 

lingkungan berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersi. 

3. Peserta didik dapat mengelompokan jenis-jenis koloid 

D. Materi Pembelajaran 

  Koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadannya berada 

diantara larutan dan suspensi. Koloid tergolong sistem dua fase yaitu fase 

terdispersi (terlarut), adalah zat yang didispersikan bersifat diskontinu 

(terputus-putus). Medium dispersi (pelarut), adalah zat yang menjadi medium 

untuk dispersi bersifat kontinu (berkelanjutan).  

  Koloid tergolong campuran heterogen walau tampak homogeny 

secara makroskopis, karena perbedaan partikel kedua fase masih dapat 

diamati secara mikroskopis. 

 Ciri-ciri sistem larutan : 

1) Dispersi molekuler. 

2) Sifat campuran homogeny. 

3) Dimensi partikel kurang dari 1 nm. 

4) Sistem dua fase dan relatif stabil. 

5) Tidak dapat disaring. 
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Contoh : larutan gula, larutan garam, alkohol, cuka, spritus, air laut, bensin, 

dan udara. 

 Ciri-ciri sistem suspensi : 

1) Disperse kasar. 

2) Sifat campuran heterogen. 

3) Dimensi partikel lebih dari 100 nm. 

4) Sistem dua fase dan tidak stabil. 

5) Dapat disaring. 

Contoh : air keruh, air pasir, kopi, air + minyak. 

 Ciri-ciri sistem koloid : 

1) Dispersi koloid. 

2) Sifat campuran homogeny secara makroskopis, namun heterogen secara 

mikroskopis. 

3) Dimensi partikel anatara 1-100 nm. 

4) Sistem dua fase dan relatif stabil. 

5) Tidak dapat disaring, kecuali menggunakan penyaring ultra. 

Contoh : tinta, cat, darah, sabun, asap, jelly, susu, santan, awan, kabut, busa, 

krim kocok, sitoplasma. 

 

Jenis-jenis koloid 

Berdasrkan fase terdispersinya, koloid terdiri dari : 

1) Sol, fase terdispersinya padat 

2) Emulsi, fase terdispersinya cair. 

3) Buih, fase terdispersinya gas. 

 

Fase 

terdispersi 

Medium 

pendispersi 
jenis nama contoh 

Padat 

Padat Sol padat Sol padat Kaca berwarna, intan hitam 

Cair Sol cair Sol 
Tinta, cat, darah, sabun, detergen, 

lumpur. 

Gas Sol gas Aerosol padat Asap, udara berdebu 

Cair Padat Emulsi padat Gel Jelly, agar-agar, gelatin, mutiara 
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Cair Emulsi cair Emulsi 
Susu, santan, mayonnaise, ninyak 

ikan 

Gas Emulsi gas Aerosol cair 
Awan, kabut, obat nayamuk 

semprot, parfum 

Gas 

Padat Biuh padat Buih padat 
Batu apung, Styrofoam, rosti, 

marshmallow 

Cair Biuh cair Buih 
Buih sabun, krim kocok, krim 

cukur 

 

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Saintifik  

Model  pembelajaran :  Discovery Learning 

Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok, Tanya jawab 

F. Alat dan Sumber Belajar  

 Alat belajar: 

 Papan tulis 

 Spidol 

 Buku ajar 

 LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) 

 Sumber belajar 

 Buku Kimia Kelas XI Semester II 

 Internet  

 Sumber Lainnya 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1  

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

 Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan salam 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan “apa yang terjadi bila gula 

dicampurkan dengan air ? bagaimana bila gula diganti dengan tepung terigu atau 

susu ? apa perbedaan ketiga campuran tersebut ? 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. “setelah kalian mempelajari 

tentang materi koloid, kalian dapat mengetahui bahwa disekitar kita ini terdapat 

campuran yang berupa koloid, tidak hanya larutan suspensi” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Stimulasi   Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok terdiri dari 4-5 orang dalam satu 

kelompok 

 Guru membagikan LKPD kepada masing-masing 

kelompok 

 Guru menampilakan gambar perbedaan larutan, 

suspensi dan koloid. 

Identifikasi Masalah  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah/pertanyaan setelah 

mengamati gambar yang ditampilkan guru yang 

berkaitan dengan tujuan pembelajaran 

Pengumpulkan Data  Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi mengenai masalah-

masalah yang muncul melalui buku atau internet.  

Pengolahan Data  Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan 

hasil temuan mereka dalam kelompok masing-

masing dan merumuskan jawaban dari masalah 

tersebut 

Pembuktian   Guru meminta salah seorang peserta didik sebagai 

perwakilan dari kelompok mereka masing-masing 

untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya dan 

Peserta didik dari kelompok lain mendengarkan 

kelompok yang sedang menyampaikan hasul diskusi 



121 
 

kelompoknya untuk memperbaiki atau 

menambahkan jawaban atas masalah/pertanyaan  

sebelumnya  

Menarik Kesimpulan  Guru meminta salah seorang peserta didik sebagai 

perwakilan kelas untuk menyampaikan kesimpulan 

dari materi pembelajran yang telah dipelajari 

Kegiatan Penutup (15 menit)  

 Guru memberikan evaluasi terkait materi yang telah dipelajari 

 Guru menyampaikan materi pembelajran untuk pertemuan selanjutnya yaitu sifat-

sifat koloid 

 Guru menutup pembelajran dengan mengucapkan salam 
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS DISCOVERY LEARNING 

Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 1 CEMPAGA 

Kelas/Semester  : XI/I  

Pokok Bahasan  : Sistem Koloid 

Sub.Pokok Bahasan  : Sifat-Sifat Koloid 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

A. Kompetensi Inti  

KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.14 Mengelompokan berbagai tipe sistem 

koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid 

dalam kehidupan berdasarkan sifat-

sifatnya 

3.14.1 Menjelaskan sifat-sifat koloid 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat koloid 

D. Materi Pembelajaran 

 Macam-macam sifat koloid 

1. Efek Tyndall 

 Sifat koloid yang pertama adalah efek tyndall. Efek Tyndal pertama 

kali ditemukan oleh seorang ilmuan asal inggris bernama john Tyndall. 

Efek tyndal merupakan efek penghanburan cahaya oleh partikel koloid. 

Ketika ada berkas cahaya yang diarahkan ke larutan, cahaya tersebut 

akan diteruskan, sehingga kita tidak bisa melihatnya. Hal ini karena 

larutan bersifat homogeny. Tapi ketika berkas cahaya diarahkan ke 

koloid dan suspense, berkas cahya akan dihamburkan, sehingga jejak 

dapat terlihat. Contoh efek tyndall dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

ketika kita membuka jendela pada siang hari. Saat sinar matahari masuk 

ke dalam ruangan, maka akan terlihat jelas partikel-partikel debu yang 

bertebaran. Hal ini karena ukuran partikel debu jauh lebih besar 

daripada panjang gelombang cahaya. 

2. Gerak Brown 

 Tahun 1827 seorang botanis asal skolandia, Robert Brown berhasil 

mengamati gerakan partikel koloid. Ia menemukan ternyata secara 

mikroskopis partikel-partikkel koloid akan bergerak secara acak 

dengan jalur patah-patah (zig-zag) dalam medium pendispersi. Garakan 

ini disebabkan karena adanya tumbukan antara partikel koloid dengan 

medium pendispersi. 

3. Elektroforesis 

 Elektroforesis adalah peristiwa pergerakan partikel koloid karena 

pengaruh medan listrik. Partikel koloid merupakan partikel yang 

mempunyai muatan. Kutub negatif disebut katoda, sedangkan kutub 

positif disebut anoda 

4. Adsorpsi  

Adsorpsi merupakan peristiwa menempelnya parikel bermuatan 

(ion) pada permukaan koloid. Adsorpsi terjadi karena adanya 

kemampuan patikel koloid untuk menarik atau menempeli oleh 
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partikel-partikel kecil. Kemampuan untuk menarik ini disebabkan 

karena adanya tegangan permukaan koloid yang cukup tinggi. 

Misalnya, koloid sol besi(III) hidroksida (Fe(OH)3) yang akan 

bermuatan positif karena mengadsorpsi ion positif. Sol ini dibuat 

dengan mencampurkan FeCl3 ke dalam air panas berlebih, sehingga 

terjadi proses pembentukan koloid berupa sol hidrat besi (III) oksida 

atau Fe2O3.xH2O. 

FeCl3 + xH2O  →  Fe2O3.xH2O   

5. Koagulasi 

 Koagulasi adalah proses rusaknya sistem koloid yang ditandai 

dengan proses penggumpalan akibat terbentuknya partikel-partikel 

yang lebih besar ukurannya daripada ukuran koloid (lebih besar dari 

100nm). Koloid dapat dipengaruhi oleh pemanasan, pendinginan, 

penambahan elektrolit, pembusukan, pencampuran koloid yang 

berbeda muatan, dan elektroforesis. Contoh koagulasi koloid dalam 

kehidupan sehari=hari, yaitu pada penggumpalan susu yang basi dan 

telur direbus sehingga menggumpal atau mengeras bagian putih dan 

kuningnya. 

6. Dialisis  

 Dialysis merupakan cara mengurangi ion-ion pengganggu yang 

terdapat dalam sistem koloid menggunakan selaput semipermeable. 

Contoh pengamplikasiannya adalah cuci darah atau hemodialisis. 

7. Koloid pelindung 

 Koloid pelindung adalah koloid yang dapat melindungi koloid lain 

agar tidak terjadi koagulasi. 

8. Koloid liofil dan liofob 

 Koloid liofil dan liofob digolongkan ke dalam koloid tipe sol yang 

terbagi jadi dua macam yaitu sol liofil dan sol liofob. Sol liofil 

merupakan partikel dengan zat terdispersi yang bisa menarik 

mediumnya, sehingga ada gaya tari menarik antara keduanya. 

Sedangkan sol liofob merupakan partikel dengan zat terdispersi yang 

tidak bisa menarik mediumnya dan cenderung encer. 

 

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Saintifik  

Model  pembelajaran :  Discovery Learning 

Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok, Tanya jawab 
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F. Alat dan Sumber Belajar  

 Alat belajar: 

 Papan tulis 

 Spidol 

 Buku ajar 

 LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) 

 Sumber belajar 

 Buku Kimia Kelas XI Semester II 

 Internet  

 Sumber Lainnya 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-2  

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

 Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan salam 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan “Ada yang masih ingat materi kita 

minggu lalu? Coba sebutkan contoh larutan, koloid, larutan dan  jenis-jenis koloid 

yang telah kita pelajari?” 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. “Tahukan kalian selain jenis-jenis 

koloid dalam kehidupan sehari-hari ada pula sifat-sifat khas yang dimiliki oleh 

koloid” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Stimulasi   Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok terdiri dari 4-5 orang dalam satu 

kelompok 

 Guru membagikan LKPD kepada masing-masing 

kelompok 

 Guru menampilkan sebuah gambar yang berisikan 

sifat-sifat koloid yaitu efek tyndall, gerak brown, 

elektriforosis, adsorbsi, koagulasi yang dapat 

merangsang peserta didik dan memberikan 

pertanyaan mengenai gamabar tersebut 
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Identifikasi Masalah  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah/pertanyaan setelah 

mengamati gambar yang dilakukan guru yang 

berkaitan dengan tujuan pembelajaran 

Pengumpulkan Data  Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi mengenai masalah-

masalah yang muncul melalui buku atau internet.  

Pengolahan Data  Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan 

hasil temuan mereka dalam kelompok masing-

masing dan merumuskan jawaban dari masalah 

tersebut 

Pembuktian  Guru meminta salah seorang peserta didik sebagai 

perwakilan dari kelompok mereka masing-masing 

untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya dan 

Peserta didik dari kelompok lain mendengarkan 

kelompok yang sedang menyampaikan hasul diskusi 

kelompoknya untuk memperbaiki atau 

menambahkan jawaban atas masalah/pertanyaan  

sebelumnya. 

Menarik Kesimpulan  Guru meminta salah seorang peserta didik sebagai 

perwakilan kelas untuk menyampaikan kesimpulan 

dari materi pembelajran yang telah dipelajari 

Kegiatan Penutup (15 menit)  

 Guru menyampaikan materi pembelajran untuk pertemuan selanjutnya yaitu 

pembuatan koloid 

 Guru menutup pembelajran dengan mengucapkan salam 
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS DISCOVERY LEARNING 

Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 1 CEMPAGA 

Kelas/Semester  : XI/I  

Pokok Bahasan  : Sistem Koloid 

Sub.Pokok Bahasan  : Pembuatan Koloid 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

A. Kompetensi Inti  

KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.14 Mengelompokan berbagai tipe sistem 

koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid 

dalam kehidupan berdasarkan sifat-

sifatnya 

3.14.1 Menjelaskan pembuatan koloid 

dengan cara kondensasi dan cara dispersi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menjelaskan pembuatan koloid dengan cara kondensasi 

dan cara dispersi. 

D. Materi Pembelajaran  

Sistem koloid berada diantara larutan dan suspense, diaman ketiganya 

dibedakan dari ukuran paerikelnya. Karena koloid berada ditengah, maka 

koloid bisa dibuat dari larutan dan juga dibuat dari suspense. Proses 

pembuatan koloid dibagi menjadi 2 (dua) yaitu kondensasi dan juga dispersi. 

 Kondensasi 

Kondensasi adalah proses pembuatan koloid dari larutan. Prpses 

kondensasi ini dibagi menjadi 2 (dua) yaitu secara fisika dan kimia 

Secara fisika, prosesnya berupa mengubah pelarut, sedangkan secara 

kimia melibatkan reaksi kimia seperti: 

1. Reaksi redoks, reaksi oksidasi dan reduksi. 

2. Reaksi hidrolisis, direaksikan dengan air. 

3. Reaksi dekomposisi rangkap, atau reaksi substitusi, yang biasa. 

 Dispersi 

Disperse adalah proses pembuatan koloid daris suspense, dari partyikel 

yang besar diubah menjadi partikel yang kecil. Disperse ini juga dibedakan 

menjadi 3 (tiga) proses yaitu’ secara mekanik, peptisasi, dan busur bredig 

1. Secara mekanik, prosenya yaitu digerus atau ditumbuk untuk 

mengecilkan partikel dan kemudian ditambahkan medium berupa zat 

cair yang panas. 

2. Secara peptisasi, menambhkan ion yang sejenis dalam suatu endapan. 

3. Secara busur bredig, prinsipnya dalah mengalirkan arus bertegangan 

tinggi kedua buah elektroda tersebut harus logam dan tercelup pada 

suatu medium yaitu air. 

4.  

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Saintifik  

Model  pembelajaran :  Discovery Learning 
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Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok, Tanya jawab 

F. Alat dan Sumber Belajar  

 Alat belajar: 

 Papan tulis 

 Spidol 

 Buku ajar 

 LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) 

 Sumber belajar 

 Buku Kimia Kelas XI Semester II 

 Internet  

 Sumber Lainnya 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-3  

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

 Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan salam 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan “Ada yang masih ingat materi kita 

minggu lalu ? coba sebutkan sifat-sifat koloid yang telah kalian pelajari” 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik. “setelah mempelajari sifat-sifat 

koloid sekarang kita akan mempelajari bagaiman pembuatan koloid itu” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru membagi peserta didi dalam beberapa kelompok terdiri dari 4-5 orang dalam 

satu kelompok 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Stimulasi   Guru membagikan LKPD kepada masing-masing 

kelompok 

 Guru menampilkan sebuah gamabar yang berisikan 

cara pembuatan koloid yang dapat merangsang 

peserta didik dan memberikan pertanyaan mengenai 

gambar tersebut 

Identifikasi Masalah  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah/pertanyaan setelah 
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mengamati demonstrasi yang dilakukan guru yang 

berkaitan dengan tujuan pembelajaran 

Pengumpulkan Data  Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi mengenai masalah-

masalah yang muncul. Melalui buku atau internet.  

Pengolahan Data  Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan 

hasil temuan mereka dalam kelompok masing-

masing dan merumuskan jawaban dari masalah 

tersebut 

Pembuktian  Guru meminta salah seorang peserta didik sebagai 

perwakilan dari kelompok mereka masing-masing 

untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya dan 

Peserta didik dari kelompok lain mendengarkan 

kelompok yang sedang menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya untuk memperbaiki atau 

menambahkan jawaban atas masalah/pertanyaan  

sebelumnya  

Menarik Kesimpulan  Guru meminta salah seorang peserta didik sebagai 

perwakilan kelas untuk menyampaikan kesimpulan 

dari materi pembelajran yang telah dipelajari 

Kegiatan Penutup (15 menit)  

 Guru memberikan evaluasi terkait materi yang telah dipelajari 

 Guru mengingatkan pertemuan selanjutnya akan diadakan post-test 

 Guru menutup pembelajran dengan mengucapkan salam 

   

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian  

a. Penilaian pengetahuan :  Pre-test dan Post-test 

b. Penilaian keterampilan :  Diskusi kelompok 

c. Penilaian sikap : Observasi/Pengamatan 

2. Bentuk penilaian 

a. Tes  : Pilihan Ganda  

b. Diskusi Kelompok : Lembar penilaian presentasi 

c. Observasi : Lembar pengamtan aktivitas peserta didik 

3. Instrument Penilaian (terlampir) 
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4. Rencana Tindak Lanjut 

a. Remedial  : Pembelajaran ulang/penugasan (tes ulang) 

b. Pengayaan : Penguatan konsep 

 

 

 

 

 

             Mengetahui Sungai Paring, 15 Mei 2023 

       Guru mata pelajaran Mahasiswi 

 

  

       Choiril Mar’ah, S.Pd.            Noni Lestari 

 NIP. 198905212014022003       NIM. 190101090256 
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Lampiran 13. Lembar Uji RPP Kelas Eksperimen Discovery Learning oleh 

Vakidator 
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN POGIL 

Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 1 CEMPAGA 

Kelas/Semester  : XI/I  

Pokok Bahasan  : Sistem Koloid 

Sub.Pokok Bahasan  : Koloid 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

A. Kompetensi Inti  

KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.14 Mengelompokan berbagai tipe sistem 

koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid 

dalam kehidupan berdasarkan sifat-

sifatnya 

3.14.1 Membedakan campuran yang 

termasuk ke dalam larutan, suspense dan 

koloid 

3.14.2   Mengklasifikasikan sistem koloid 

yang ada dilingkungan berdasarkan fase 

terdispersi dan medium pendispersi. 

3.14.3 Mengelompokan tipe/jenis koloid 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

4. Peserta didik dapat membedakan campuran yang termasuk ke dalam 

larutan, suspensi, dan koloid. 

5. Peserta didik dapat mengklasifikasikan sistem koloid yang ada di 

lingkungan berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersi. 

6. Peserta didik dapat mengelompokan tipe/ jenis koloid. 

D. Materi Pembelajaran  

  Koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadannya berada 

diantara larutan dan suspensi. Koloid tergolong sistem dua fase yaitu fase 

terdispersi (terlarut), adalah zat yang didisperikan bersifat diskontinu 

(terputus-putus). Medium dispersi (pelarut), adalah zat yang menjadi medium 

untuk dispesi bersifat kontinu (berkelanjutan).  

  Koloid tergolong campuran heterogen walau tampak homogeny 

secara makroskopis, karena perbedaan partikel kedua fase masih dapat 

diamati secara mikroskopis. 

 Ciri-ciri sistem larutan : 

6) Dispersi molekuler. 

7) Sifat campuran homogeny. 

8) Dimensi partikel kurang dari 1 nm. 

9) Sistem dua fase dan relative stabil. 

10) Tidak dapat disaring. 
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Contoh : larutan gula, larutan garam, alkohol, cuka, spritus, air laut, bensin, 

dan udara. 

 Ciri-ciri sistem suspensi : 

6) Disperse kasar. 

7) Sifat campuran heterogen. 

8) Dimensi partikel lebih dari 100 nm. 

9) Sistem dua fase dan tidak stabil. 

10) Dapat disaring. 

Contoh : air keruh, air pasir, kopi, air + minyak. 

 Ciri-ciri sistem koloid : 

6) Dispersi koloid. 

7) Sifat campuran homogeny secara makroskopis, namun heterogen secara 

mikroskopis. 

8) Dimensi partikel anatara 1-100 nm. 

9) Sistem dua fase dan relatif stabil. 

10) Tidak dapat disaring, kecuali menggunakan penyaring ultra. 

Contoh : tinta, cat, darah, sabun, asap, jelly, susu, santan, awan, kabut, busa, 

krim kocok, sitoplasma. 

 

Jenis-jenis koloid 

Berdasrkan fase terdispersinya, koloid terdiri dari : 

4) Sol, fase terdispersinya padat 

5) Emulsi, fase terdispersinya cair. 

6) Buih, fase terdispersinya gas. 

Fase 

terdispersi 

Medium 

pendispersi 
jenis nama contoh 

Padat 

Padat Sol padat Sol padat Kaca berwarna, intan hitam 

Cair Sol cair Sol 
Tinta, cat, darah, sabun, detergen, 

lumpur. 

Gas Sol gas Aerosol padat Asap, udara berdebu 

Cair Padat Emulsi padat Gel Jelly, agar-agar, gelatin, mutiara 
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Cair Emulsi cair Emulsi 
Susu, santan, mayonnaise, ninyak 

ikan 

Gas Emulsi gas Aerosol cair 
Awan, kabut, obat nayamuk 

semprot, parfum 

Gas 

Padat Biuh padat Buih padat 
Batu apung, Styrofoam, rosti, 

marshmallow 

Cair Biuh cair Buih 
Buih sabun, krim kocok, krim 

cukur 

 

 

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik  

Model  : Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning  

Metode  : Diskusi kelompok, tanya jawab 

F. Alat dan Sumber Belajar  

 Alat belajar: 

 Papan tulis 

 Spidol 

 Buku ajar 

 Sumber belajar 

 Buku Kimia Kelas XI Semester II 

 Internet  

 Sumber Lainnya 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1  

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

Orientasi 

 Guru membuka pembelajaran dengan m,engucapkan salam 

 Guru mengecekkehadiran peserta didik. 

 Guru menyampaikan apersepsi dengan bertanya 

 “Apa yang kalian ketahui mengenai koloid, larutan, dan suspensi serta 

perbedaannya? Ada beberapa campuran yang sering kita lihat dalam kehidupan 



145 
 

sehari-hari diantaranya yaitu campuran air dengan pasir, campuran air dengan 

susu, dan campuran air dengan gula, dari ketiga campuran tersebut yang mana 

termasuk kedalam koloid?” 

 Guru menyampkaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

 Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok terdiri dari 4-5 orang dalam 

satu kelompok 

Eksplorasi   Guru meminta peserta didik menyimak video yang 

ditampilkan  

Pembentukan Konsep  Guru meminta peserta didik untuk membuat 

hipotesis berdasarkan rumusan masalah yang ada 

Aplikasi  Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi 

dengan teman sekelompoknya untuk menjawab 

pertanyaan dengan berbagai referensi yang ada. 

 Guru meminta perwakilan dari masing-masing 

kelompong untuk mempersentasikan hasil 

temuanya. 

Kegiatan Penutup (15 menit)  

 Guru membimbing peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika masih ada 

yang kesulitan memahami materi sistem koloid. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya yaitu sifat-

sifat koloid 

 Guru mengakhiri pembelajran dengan mengucapkan salam 
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS POGIL 

Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 1 CEMPAGA 

Kelas/Semester  : XI/I  

Pokok Bahasan  : Sistem Koloid 

Sub.Pokok Bahasan  : Koloid 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

A. Kompetensi Inti  

KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.14 Mengelompokan berbagai tipe sistem 

koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid 

dalam kehidupan berdasarkan sifat-

sifatnya 

3.14.1 Menjelaskan sifat-sifat koloid. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat koloid. 

D. Materi Pembelajaran 

 Macam-macam sifat koloid 

9. Efek Tyndall 

 Sifat koloid yang pertama adalah efek tyndall. Efek Tyndal pertama 

kali ditemukan oleh seorang ilmuan asal inggris bernama john Tyndall. 

Efek tyndal merupakan efek penghanburan cahaya oleh partikel koloid. 

Ketika ada berkas cahaya yang diarahkan ke larutan, cahaya tersebut 

akan diteruskan, sehingga kita tidak bisa melihatnya. Hal ini karena 

larutan bersifat homogeny. Tapi ketika berkas cahaya diarahkan ke 

koloid dan suspense, berkas cahya akan dihamburkan, sehingga jejak 

dapat terlihat. Contoh efek tyndall dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 

ketika kita membuka jendela pada siang hari. Saat sinar matahari masuk 

ke dalam ruangan, maka akan terlihat jelas partikel-partikel debu yang 

bertebaran. Hal ini karena ukuran partikel debu jauh lebih besar 

daripada panjang gelombang cahaya. 

10. Gerak Brown 

 Tahun 1827 seorang botanis asal skolandia, Robert Brown berhasil 

mengamati gerakan partikel koloid. Ia menemukan ternyata secara 

mikroskopis partikel-partikkel koloid akan bergerak secara acak 

dengan jalur patah-patah (zig-zag) dalam medium pendispersi. Garakan 

ini disebabkan karena adanya tumbukan antara partikel koloid dengan 

medium pendispersi. 

11. Elektroforesis 

 Elektroforesis adalah peristiwa pergerakan partikel koloid karena 

pengaruh medan listrik. Partikel koloid merupakan partikel yang 

mempunyai muatan. Kutub negatif disebut katoda, sedangkan kutub 

positif disebut anoda 

12. Adsorpsi  

Adsorpsi merupakan peristiwa menempelnya parikel bermuatan 

(ion) pada permukaan koloid. Adsorpsi terjadi karena adanya 

kemampuan patikel koloid untuk menarik atau menempeli oleh 
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partikel-partikel kecil. Kemampuan untuk menarik ini disebabkan 

karena adanya tegangan permukaan koloid yang cukup tinggi. 

Misalnya, koloid sol besi(III) hidroksida (Fe(OH)3) yang akan 

bermuatan positif karena mengadsorpsi ion positif. Sol ini dibuat 

dengan mencampurkan FeCl3 ke dalam air panas berlebih, sehingga 

terjadi proses pembentukan koloid berupa sol hidrat besi (III) oksida 

atau Fe2O3.xH2O. 

FeCl3 + xH2O  →  Fe2O3.xH2O   

13. Koagulasi 

 Koagulasi adalah proses rusaknya sistem koloid yang ditandai 

dengan proses penggumpalan akibat terbentuknya partikel-partikel 

yang lebih besar ukurannya daripada ukuran koloid (lebih besar dari 

100nm). Koloid dapat dipengaruhi oleh pemanasan, pendinginan, 

penambahan elektrolit, pembusukan, pencampuran koloid yang 

berbeda muatan, dan elektroforesis. Contoh koagulasi koloid dalam 

kehidupan sehari=hari, yaitu pada penggumpalan susu yang basi dan 

telur direbus sehingga menggumpal atau mengeras bagian putih dan 

kuningnya. 

14. Dialisis  

 Dialysis merupakan cara mengurangi ion-ion pengganggu yang 

terdapat dalam sistem koloid menggunakan selaput semipermeable. 

Contoh pengamplikasiannya adalah cuci darah atau hemodialisis. 

15. Koloid pelindung 

 Koloid pelindung adalah koloid yang dapat melindungi koloid lain 

agar tidak terjadi koagulasi. 

16. Koloid liofil dan liofob 

 Koloid liofil dan liofob digolongkan ke dalam koloid tipe sol yang 

terbagi jadi dua macam yaitu sol liofil dan sol liofob. Sol liofil 

merupakan partikel dengan zat terdispersi yang bisa menarik 

mediumnya, sehingga ada gaya tari menarik antara keduanya. 

Sedangkan sol liofob merupakan partikel dengan zat terdispersi yang 

tidak bisa menarik mediumnya dan cenderung encer. 

 

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik  

Model  : Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning  

Metode  : Diskusi kelompok, tanya jawab 
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F. Alat dan Sumber Belajar  

 Alat belajar: 

 Papan tulis 

 Spidol 

 Buku ajar 

 Sumber belajar 

 Buku Kimia Kelas XI Semester II 

 Internet  

 Sumber Lainnya 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-2  

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

Orientasi 

 Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan salam 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan “Ada yang masih ingat materi kita 

minggu lalu? Coba sebutkan contoh larutan, koloid, larutan dan  jenis-jenis koloid 

yang telah kita pelajari?” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok terdiri dari 4-5 orang dalam satu 

kelompok 

Eksplorasi   Guru meminta peserta didik menyimak video yang 

ditampilkan  

Pembentukan Konsep  Guru meminta peserta didik untuk membuat 

hipotesis berdasarkan rumusan masalah yang ada 

Aplikasi  Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi 

dengan teman sekelompoknya untuk menjawab 

pertanyaan dengan berbagai referensi yang ada. 

 Guru meminta perwakilan dari masing-masing 

kelompong untuk mempersentasikan hasil 

temuanya. 

Kegiatan Penutup (15 menit)  
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 Guru membimbing peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika masih ada 

yang kesulitan memahami materi sistem koloid. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya yaitu 

pembuatan koloid 

 Guru mengakhiri pembelajran dengan mengucapkan salam 
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN POGIL 

Satuan Pendidikan  : SMA NEGERI 1 CEMPAGA 

Kelas/Semester  : XI/I  

Pokok Bahasan  : Sistem Koloid 

Sub.Pokok Bahasan  : Pembuatan Koloid 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

A. Kompetensi Inti  

KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.14 Mengelompokan berbagai tipe sistem 

koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid 

dalam kehidupan berdasarkan sifat-

sifatnya 

3.14.1 Menjelaskan pembuatan koloid 

dengan cara kondensasi dan cara dispersi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat menjelaskan pembuatan koloid dengan cara 

kondensasi dan cara dispersi. 

D. Materi Pembelajaran 

Sistem koloid berada diantara larutan dan suspense, diaman ketiganya 

dibedakan dari ukuran paerikelnya. Karena koloid berada ditengah, maka 

koloid bisa dibuat dari larutan dan juga dibuat dari suspense. Proses 

pembuatan koloid dibagi menjadi 2 (dua) yaitu kondensasi dan juga dispersi. 

 Kondensasi 

Kondensasi adalah proses pembuatan koloid dari larutan. Prpses 

kondensasi ini dibagi menjadi 2 (dua) yaitu secara fisika dan kimia 

Secara fisika, prosesnya berupa mengubah pelarut, sedangkan secara 

kimia melibatkan reaksi kimia seperti: 

4. Reaksi redoks, reaksi oksidasi dan reduksi. 

5. Reaksi hidrolisis, direaksikan dengan air. 

6. Reaksi dekomposisi rangkap, atau reaksi substitusi, yang biasa. 

 Dispersi 

Disperse adalah proses pembuatan koloid daris suspense, dari partyikel 

yang besar diubah menjadi partikel yang kecil. Disperse ini juga dibedakan 

menjadi 3 (tiga) proses yaitu’ secara mekanik, peptisasi, dan busur bredig 

5. Secara mekanik, prosenya yaitu digerus atau ditumbuk untuk 

mengecilkan partikel dan kemudian ditambahkan medium berupa zat 

cair yang panas. 

6. Secara peptisasi, menambhkan ion yang sejenis dalam suatu endapan. 

7. Secara busur bredig, prinsipnya dalah mengalirkan arus bertegangan 

tinggi kedua buah elektroda tersebut harus logam dan tercelup pada 

suatu medium yaitu air. 

 

E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik  
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Model    :  Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

Metode   : Diskusi kelompok, Tanya jawab 

F. Alat dan Sumber Belajar  

 Alat belajar: 

 Papan tulis 

 Spidol 

 Buku ajar 

 Sumber belajar 

 Buku Kimia Kelas XI Semester II 

 Internet  

 Sumber Lainnya 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-3  

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)  

Orientasi  

 Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan salam 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan “Ada yang masih ingat materi kita 

minggu lalu ? coba sebutkan sifat-sifat koloid yang telah kalian pelajari” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok terdiri dari 4-5 orang dalam satu 

kelompok 

Eksplorasi   Guru meminta peserta didik menyimak video yang 

ditampilkan  

Pembentukan Konsep  Guru meminta peserta didik untuk membuat 

hipotesis berdasarkan rumusan masalah yang ada 

Aplikasi  Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi 

dengan teman sekelompoknya untuk menjawab 

pertanyaan dengan berbagai referensi yang ada. 

 Guru meminta perwakilan dari masing-masing 

kelompong untuk mempersentasikan hasil 

temuanya. 
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Kegiatan Penutup (15 menit)  

 Guru membimbing peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika masih ada 

yang kesulitan memahami materi sistem koloid. 

 Guru menyampaikan untuk pertemuan selanjutnya akan diadakan post-test 

 Guru mengakhiri pembelajran dengan mengucapkan salam 

   

H. Penilaian Hasil Belajar 

5. Teknik Penilaian  

a. Penilaian pengetahuan :  Pre-test dan Post-test 

b. Penilaian keterampilan :  Diskusi kelompok 

c. Penilaian sikap : Observasi/Pengamatan 

6. Bentuk penilaian 

d. Tes tertulis : Uraian 

e. Diskusi Kelompok : Lembar penilaian presentasi 

f. Observasi : Lembar pengamtan aktivitas peserta didik 

7. Instrument Penilaian (terlampir) 

8. Rencana Tindak Lanjut 

c. Remedial  : Pembelajaran ulang/penugasan (tes ulang) 

d. Pengayaan : Penguatan konsep 

 

             Mengetahui Sungai Paring, 15 Mei 2023 

          Guru mata pelajran Mahasiswi 

  

      Choiril Mar’ah, S.Pd.            Noni Lestari 

  NIP. 19890521201402200       NIM. 190101090256 
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Lampiran 14. Lembar Uji RPP Kelas Eksperimen POGIL oleh Validator 
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Hasil Penilaian RPP oleh Validator 

No. Nama Validator 
Hasil Validasi 

RPP Eksperimen RPP Kontrol 

1. Alivian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si. 78% 78% 

2. Helda Rahmawati, S.Si., M.Pd. 76% 80% 

3. Choiril Mar’ah, S.Pd. 84% 86% 

Presentase Rata-Rata 79,34% 81,34% 
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Lampiran 15. Prestasi Belajar Kognitif Siswa Kelas Eksperimen Discovery 

Learning dan Eksperimen POGIL 

 

     Kelas Eksperimen POGIL                         Kelas Eksperimen DL 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pre-Test Post-Test 

1 53 69 

2 38 69 

3 30 15 

4 53 38 

5 30 53 

6 30 69 

7 38 38 

8 30 69 

9 46 76 

10 30 46 

11 38 38 

12 23 69 

13 15 46 

14 53 53 

15 23 76 

16 53 69 

17 30 61 

18 46 53 

19 38 92 

20 15 61 

21 15 61 

22 61 69 

23 38 61 

24 23 46 

25 30 61 

26 23 76 

No Pre-Test Post-Test 

1 53 53 

2 46 53 

3 53 61 

4 23 23 

5 53 53 

6 53 23 

7 15 53 

8 7 30 

9 23 23 

10 23 38 

11 7 61 

12 0 30 

13 23 30 

14 23 23 

15 46 61 

16 15 46 

17 23 61 

18 23 38 

19 0 38 

20 15 38 

21 38 61 

22 53 46 

23 38 53 

24 30 61 

25 23 38 

26 46 38 
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Lampiran 16. Jadwal Pembelajaran Semester Genap di SMAN 1 Cempaga 
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Lampiran 17. Surat Menyurat/Administrasi 

1. SK 
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2. Selesai Seminar 
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3. Surat Perubahan Judul Skipsi 
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4. Surat Riset dari Fakultas Tarbiyah dan Kegurunan UIN Antasari 

Banjarmasin 
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5. Surat Validasi Instrumen 
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6. Surat Telah Selesai Melakukan Penelitian  
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Lampiran 18. Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 

BUKU KONSULTASI 

BIMBINGAN SKRIPSI 

 

NAMA : Noni Lestari 

NIM : 190101090256 

PROGRAM STUDI : TADRIS KIMIA 

TANGGAL SURAT PENETAPAN 

DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI 

: 16 DESEMBER 2022 

TANGGAL SEMINAR PROPOSAL : 28 DESEMBER 2022 

DOSEN PEMBIMBING : Siska Oktapianti, S.Pd.Si., M.Sc. 

JUDUL SKRIPSI : 

PENGARUH MEDIA MIKROSKOPIK DALAM PEMBELAJARAN PROCESS 

ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING (POGIL) TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATERI KOLOID KELAS 11 IPA DI SMAN 1 CEMPAGA 

 

 

 
 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

BANJARMASIN 

TAHUN 2023 M/1444 H 
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian 

 

Pertemuan ke 1 

Kelas XI IPA 2 XI IPA 1 

Tes pre-test Tes pre-test  

Pertemuan ke 2 

 

Diskusi kelompok Presensi kehadiran 

Pertemuan ke 3 

 

Diskusi kelompok 

 

Diskusi kelompok  
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Pertemuan ke 4 

Diskusi kelompok Presentasi 

Pertemuan ke 5 

Tes post-test                       Tes post-test  
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